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Abstrak    

Penelitian ini membahas peran Corporate Social Responsibility (CSR) dalam pengembangan 

konsep green banking pada sektor perbankan. Istilah green banking merujuk pada praktik 

perbankan yang mendukung ekonomi berkelanjutan dinian berfokus pada aspek lingkungan. 

Corporate Social Responsibility (CSR )merupakan komitmen perusahaan untuk beroperasi 

secara etis dan bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat, yang dalam konteks 

ini berkontribusi dalam mendorong implementasi green banking. Permasalahan utama yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah belum optimalnya penerapan green banking di 

Indonesia, khususnya dalam implementasi strategi yang berbasis lingkungan. Salah satu 

solusi yang ditawarkan adalah inovasi digital seperti Teknologi keuangan berkelanjutan, yang 

dinilai dapat mempercepat penerapan sistem operasional yang ramah lingkungan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana peran CSR dapat memperkuat 

implementasi green banking di sektor perbankan. Hasil menunjukkan bahwa integrasi CSR 

dalam strategi perbankan digital mampu meningkatkan efektivitas penerapan green banking 

secara bertahap, meskipun masih dibutuhkan penguatan kebijakan dan komitmen 

perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

Kata Kunci :  Tanggung Jawab Sosial Perusahaan , Perbankan Hijau ,  Perbankan Syariah 

Abstract 

This study discusses the role of Corporate Social Responsibility (CSR) in the development 

of the green banking concept in the banking sector. The term green banking refers to banking 

practices that support a sustainable economy and focus on environmental aspects. CSR is a 

company’s commitment to operate ethically and be responsible towards the environment 

and society, which in this context contributes to encouraging the implementation of green 

banking. The main issue raised in this study is the suboptimal implementation of green 

banking in Indonesia, particularly in strategies based on environmental sustainability. One of 

the proposed solutions is digital innovation such as sustainable financial technology, which is 

considered capable of accelerating the adoption of environmentally friendly operational 

systems. The purpose of this study is to analyze the extent to which CSR can strengthen the 

implementation of green banking in the banking secto. Results indicate that integrating CSR 

into digital banking strategies can gradually improve the effectiveness of green banking 

implementation, although stronger policies and corporate commitment are still needed to 

achieve optimal results. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu keberlanjutan telah menjadi perhatian utama dalam berbagai 

sektor, termasuk industri perbankan. Perbankan syariah di Indonesia, sebagai bagian dari sistem 

keuangan yang berbasis prinsip syariah, memiliki peran strategis dalam mendorong praktik keuangan 

yang lebih etis dan berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian adalah 

implementasi green banking, yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif sektor perbankan 

terhadap lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan sosial (Apriliana & Hartomo, 2020). United 
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Nations Environmental Program (UNEP)  mendefinisikan green banking sebagai kegiatan keuangan 

yang bertujuan meningkatkan  taraf hidup masyarkat dan keaadilan sosial sekaligus mengurangi dampak  

lingkungan secara nyata sehingga membangun keseimbangan ekologi (Abd. Majid et al., 2014).  

Secara ringkas, green banking mengacu pada sistem perbankan yang efisien dalam penggunaan 

sumber daya, rendah emisi karbon, dan inklusif secara sosial. Penerapan green banking diwujudkan 

melalui berbagai praktik perbankan yang berkelanjutan.  Hal ini mencakup prioritas investasi pada 

usaha dan proyek yang memberikan dampak positif bagi lingkungan, serta upaya untuk meminimalisir 

jejak lingkungan dari kegiatan operasional bank itu sendiri (Anis et al., 2023). Dengan demikian, green 

banking tidak sekadar menghindari praktik yang merugikan lingkungan, tetapi juga secara aktif 

berkontribusi pada pelestarian alam. Green Banking dalam perbankan syariah memiliki potensi besar 

dalam menciptakan sistem keuangan yang inklusif dan ramah lingkungan (Nugraheni & Khasanah, 

2019). 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan pengambilan keputusan perusahaan yang 

dikaitkan dengan nilai-nilai etika, memenuhi kaidahkaidah dan keputusan hukum dan menghargai 

manusia, masyarakat dan lingkungan. Beberapa hal yang termasuk dalam CSR ini antara lain adalah 

tata laksana perusahaan (corporate governance). Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah 

satu instrumen utama dalam mendorong perbankan syariah untuk menerapkan konsep green banking. 

CSR dalam perbankan tidak hanya berorientasi pada kegiatan filantropi, tetapi juga mencakup strategi 

bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial  (Saufi, 2021). CSR tidak hanya 

meningkatkan citra dan reputasi bank, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan nilai jangka panjang 

bagi masyarakat dan lingkungan.  

Dalam konteks ini, kebijakan CSR yang efektif dapat mempercepat adopsi green banking di 

perbankan syariah melalui berbagai inisiatif, seperti pembiayaan hijau, investasi berkelanjutan, serta 

program edukasi dan literasi keuangan berbasis lingkungan . Implementasi CSR dalam perbankan 

syariah tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip Islam, tetapi juga mendorong kesadaran 

akan keberlanjutan di sektor keuangan (Listyorini et al., 2024). CSR membantu mengatasi tantangan 

green banking, seperti rendahnya kesadaran lingkungan dan keterbatasan regulasi, melalui edukasi dan 

inovasi keuangan hijau. 

Selain itu, CSR membuka peluang bagi bank untuk meningkatkan reputasi, menarik investor, dan 

memperluas pasar keuangan berkelanjutan.  Regulator perlu menetapkan mekanisme insentif yang 

mendorong penerapan green banking. Selain itu, diperlukan sanksi yang tegas bagi pelanggaran 

terhadap prinsip perbankan berkelanjutan. Langkah ini bertujuan untuk mendukung perkembangan 

produk dan layanan keuangan yang selaras dengan prinsip keuangan berkelanjutan (Indrawaty & 

Wardayati, 2016). 

Di Indonesia, peran CSR dalam perbankan syariah semakin mendapat perhatian, terutama setelah 

diterbitkannya berbagai regulasi terkait keuangan berkelanjutan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

seperti POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang keuangan berkelanjutan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya, seperti kurangnya kesadaran 

industri, keterbatasan dana, serta belum adanya standar baku dalam penerapan green banking yang 

sesuai dengan prinsip syariah (Ratnasari et al., 2021). CSR membantu mengatasi tantangan green 

banking, seperti rendahnya kesadaran lingkungan dan keterbatasan regulasi, melalui edukasi dan 

inovasi keuangan hijau. Selain itu, CSR membuka peluang bagi bank untuk meningkatkan reputasi, 

menarik investor, dan memperluas pasar keuangan berkelanjutan.  

Langkah ini bertujuan untuk mendukung perkembangan produk dan layanan keuangan yang 

selaras dengan prinsip keuangan berkelanjutan (Ahmad Suminto & Nur Kasanah, 2021). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran CSR dalam mendorong 

implementasi green banking yang berkelanjutan di perbankan syariah di Indonesia. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk menelaah 

secara mendalam tantangan dan peluang implementasi green banking dan pembiayaan berkelanjutan 

di sektor perbankan syariah Indonesia.  Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder terpercaya, 

meliputi jurnal ilmiah bereputasi, laporan penelitian yang relevan. Analisis data dilakukan secara 

tematik,  dengan fokus pada identifikasi tema-tema utama,  pengelompokan berdasarkan kesamaan 

dan perbedaan, serta interpretasi untuk menemukan pola dan kesimpulan yang komprehensif terkait 

penerapan green banking dan peran Corporate Social Responsibility (CSR)  dalam konteks perbankan 

syariah Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Praktik Green Banking 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi elemen penting dalam strategi bisnis modern, 

terutama dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan degradasi lingkungan. 

Dalam konteks perbankan syariah, CSR tidak hanya menjadi alat untuk memperkuat tanggung jawab 

sosial, tetapi juga sarana efektif dalam mengimplementasikan praktik green banking. Green banking 

sendiri bertujuan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam seluruh aspek operasional perbankan, 

baik dari sisi internal maupun eksternal (Romli & Reza Zaputra, 2022). Dari perspektif bisnis, CSR 

yang dikembangkan secara strategis dapat menjadi investasi jangka panjang yang mendukung 

keberlanjutan perusahaan. Melalui program-program CSR yang fokus pada pelestarian lingkungan dan 

efisiensi energi, bank mampu menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab ekologis. Komitmen 

ini, pada gilirannya, meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperkuat loyalitas nasabah 

terhadap institusi keuangan yang bersangkutan (Wrespatiningsih & Mahyuni, 2022).  

Penelitian oleh Wrespatiningsih dan Mahyuni (2022) menunjukkan bahwa integrasi CSR dan 

praktik green banking tidak hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan 

keuntungan kompetitif bagi perusahaan. Bank yang proaktif dalam menerapkan CSR berbasis 

lingkungan cenderung lebih mudah menarik investor yang menerapkan prinsip investasi berkelanjutan 

atau environmental, social, and governance (ESG). Investor semacam ini lebih tertarik pada perusahaan 

yang menunjukkan kinerja positif dalam aspek non-finansial. CSR mendorong munculnya inovasi 

dalam produk dan layanan perbankan. Contohnya, digitalisasi layanan perbankan seperti mobile 

banking dan internet banking secara langsung mengurangi penggunaan kertas dan energi. Inovasi ini 

menjadi bukti nyata bahwa tanggung jawab sosial dapat diimplementasikan dalam bentuk inovasi 

teknologi yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan cara ini, CSR tidak hanya menjadi 

kewajiban moral, tetapi juga sumber keunggulan kompetitif (Arislan & Mashuri Toha, 2024). Data 

empiris yang dikaji dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode 2018–2020 menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas praktik green banking, semakin baik 

pula kinerja keuangan perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi green banking 

yang didukung oleh CSR secara langsung berkontribusi pada pencapaian target bisnis. Praktik green 

banking mendorong efisiensi biaya operasional serta meningkatkan citra positif perusahaan di mata 

publik dan pemangku kepentingan lainnya (Riza et al., 2020) . 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu lingkungan juga menjadi faktor pendorong bagi 

bank untuk lebih serius dalam menerapkan CSR. Masyarakat saat ini lebih menghargai perusahaan 

yang peduli terhadap dampak lingkungan. Oleh karena itu, bank yang mengembangkan CSR berbasis 

lingkungan memiliki peluang lebih besar untuk meraih dukungan publik, meningkatkan loyalitas 

nasabah, dan memperluas pangsa pasar. Ini menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan telah menjadi 

preferensi penting dalam pengambilan keputusan konsumen(Santoso & Raharjo, 2022). Contoh 

praktik green banking yang banyak diterapkan melalui program CSR antara lain adalah efisiensi 

penggunaan energi di kantor, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, serta pelibatan karyawan 
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dalam kegiatan lingkungan seperti penanaman pohon dan pengelolaan limbah. Selain itu, terdapat pula 

bentuk CSR yang lebih terstruktur, seperti pendanaan hijau ( green financing) untuk proyek energi 

terbarukan dan pengelolaan air bersih di komunitas binaan (Nurbaiti & Bambang, 2017).   

Implementasi green banking melalui CSR juga menciptakan sinergi antara tujuan perusahaan dan 

kebutuhan masyarakat. Dengan menyediakan produk keuangan hijau, seperti pembiayaan kendaraan 

listrik atau rumah ramah lingkungan, perbankan syariah turut mendorong transisi ke gaya hidup yang 

lebih berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai syariah yang menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan alam dan keadilan social (Karunia, 2016). 

CSR sebagai Pendekatan Strategis Penerapan Green Banking 

CSR dalam perbankan syariah bukan hanya diwujudkan melalui program filantropi seperti donasi 

atau bantuan sosial, tetapi telah berkembang menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan 

perusahaan. Strategi ini mencerminkan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada dampak sosial, 

tetapi juga pada aspek lingkungan yang menjadi inti dari praktik green banking. Menurut 

Wrespatiningsih dan Mahyuni (2022), CSR yang terintegrasi dalam strategi perusahaan memungkinkan 

perbankan menjalankan praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, yang pada 

akhirnya menciptakan nilai tambah jangka panjang bagi perusahaan dan Masyarakat (Pahlevi et al., 

2015). Program CSR yang dirancang dengan memperhatikan aspek lingkungan, seperti kampanye 

hemat energi, digitalisasi layanan untuk mengurangi penggunaan kertas (paperless banking), dan 

pendanaan pada proyek-proyek ramah lingkungan, menjadi langkah konkret menuju green banking. 

Strategi ini tidak hanya mengurangi jejak karbon institusi keuangan, tetapi juga memberikan edukasi 

tidak langsung kepada nasabah untuk ikut berperan dalam praktik keberlanjutan. Penelitian oleh 

(Santoso et al., 2018) menunjukkan bahwa bank yang secara aktif menerapkan CSR berbasis lingkungan 

mengalami peningkatan reputasi dan kepercayaan dari nasabah, yang berdampak pada loyalitas dan 

pertumbuhan bisnis. 

Salah satu contoh nyata dari penerapan CSR strategis dalam green banking adalah pengembangan 

mobile banking dan e-banking. Transformasi digital ini tidak hanya meningkatkan efisiensi layanan, 

tetapi juga mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya fisik seperti kertas dan energi. Inovasi 

digital ini merupakan wujud konkret dari integrasi CSR dan green banking yang efektif. Studi oleh 

(Ridwanullah, 2017) menegaskan bahwa digitalisasi dalam sektor perbankan merupakan salah satu 

indikator keberhasilan green banking yang selaras dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa CSR dalam perbankan syariah telah bertransformasi dari sekadar 

bentuk tanggung jawab sosial menjadi pendekatan strategis dalam mendukung praktik green banking. 

Integrasi ini mencerminkan komitmen perbankan syariah terhadap prinsip keberlanjutan yang tidak 

hanya sesuai dengan nilai-nilai syariah, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals) (Heriyantho & Leon, 2022). 

Edukasi dan Literasi Keuangan Berbasis Lingkungan 

Salah satu temuan penting dari kajian ini adalah ditemukannya peran strategis Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam meningkatkan literasi keuangan berbasis lingkungan. Perbankan syariah 

yang aktif menyelenggarakan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya investasi hijau, 

pengelolaan keuangan berkelanjutan, serta penerapan gaya hidup finansial yang ramah lingkungan, 

menunjukkan keterkaitan erat antara inisiatif CSR dan peningkatan kesadaran publik terhadap konsep 

green banking (Sudiro & Asandimitra, 2022). Melalui seminar, pelatihan, serta media digital, bank 

syariah tidak hanya memperkenalkan produk keuangan hijau tetapi juga membentuk persepsi dan 

perilaku konsumen dalam mendukung sistem keuangan yang berorientasi pada keberlanjutan 

(Sugiharti & Maula, 2019) Penelitian oleh (Yolanda, 2022) menunjukkan bahwa program literasi 

keuangan yang dikaitkan dengan isu lingkungan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya mendukung kegiatan ekonomi yang berkelanjutan, termasuk dalam memilih produk 

keuangan yang ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan dari Lubis et al. (2020) yang 
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menyatakan bahwa edukasi berbasis CSR dapat mendorong keterlibatan masyarakat dalam mendukung 

kegiatan ekonomi hijau melalui partisipasi aktif dalam produk dan layanan bank yang berorientasi 

lingkungan. 

Selain itu, studi oleh (Siswanti & Mei Nur Widigdo, 2022) mengungkapkan bahwa CSR yang 

diarahkan pada literasi keuangan berbasis lingkungan tidak hanya meningkatkan citra perusahaan, 

tetapi juga membentuk permintaan pasar baru terhadap produk-produk keuangan berkelanjutan seperti 

pembiayaan energi terbarukan dan investasi syariah hijau. Program CSR yang bersifat edukatif ini juga 

menjadi jembatan penting dalam memperkenalkan prinsip environmental, social, and governance 

(ESG) kepada masyarakat awam, terutama di daerah dengan akses informasi yang terbatas. Melalui 

pendekatan ini, bank syariah berperan sebagai agen perubahan yang tidak hanya menjalankan fungsi 

intermediasi keuangan, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kapasitas sosial dan ekologis 

masyarakat. Literasi yang berorientasi lingkungan akan menciptakan konsumen yang sadar risiko 

lingkungan dan mendorong transisi ekonomi menuju sistem yang lebih hijau dan berkeadilan. Maka, 

CSR dalam bentuk edukasi dan literasi lingkungan menjadi investasi strategis dalam mewujudkan green 

banking secara menyeluruh (Desi, 2022). 

Pembiayaan dan Investasi Hijau 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya diwujudkan dalam bentuk kegiatan sosial 

eksternal, tetapi juga berperan dalam memengaruhi arah kebijakan pembiayaan dan investasi lembaga 

keuangan, khususnya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks perbankan 

syariah, CSR mendorong pergeseran paradigma dari sekadar mencari keuntungan ekonomi menjadi 

turut serta dalam menciptakan dampak positif terhadap lingkungan melalui pembiayaan dan investasi 

hijau (green financing) (Naufal & Purwanto, 2022). Beberapa bank syariah di Indonesia telah mulai 

mengimplementasikan kebijakan pembiayaan yang diarahkan pada sektor-sektor ramah lingkungan 

seperti energi terbarukan, pertanian organik, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya alam. 

Langkah ini merupakan wujud nyata dari implementasi CSR yang tidak hanya bersifat filantropis, tetapi 

juga melekat pada praktik inti bisnis perbankan. Inisiatif tersebut juga sejalan dengan prinsip-prinsip 

Maqashid Syariah, yaitu menjaga lingkungan dan keberlangsungan hidup manusia (Maro et al., 2023). 

Penelitian oleh (Aprinthasari & Widiyanto, 2020) menunjukkan bahwa integrasi CSR dalam 

strategi pembiayaan bank syariah mendorong peningkatan alokasi dana ke sektor-sektor berkelanjutan, 

sehingga menciptakan sinergi antara kepentingan bisnis dan tanggung jawab sosial. Selain itu, (Hidayah, 

2016)  menegaskan bahwa pembiayaan hijau berbasis syariah memiliki potensi besar dalam mengatasi 

tantangan perubahan iklim dan sekaligus meningkatkan daya saing lembaga keuangan syariah.  Lebih 

lanjut, studi oleh (Asih & Andrianingsih, 2021)  mencatat bahwa program CSR yang terstruktur dapat 

menjadi pintu masuk bagi bank dalam mengembangkan produk-produk keuangan hijau seperti green 

sukuk, eco-microfinance, dan green investment fund. Instrumen-instrumen ini tidak hanya menarik 

investor yang peduli lingkungan, tetapi juga memperluas jangkauan pasar perbankan syariah kepada 

kelompok yang mendukung gerakan ekonomi hijau. Dengan demikian, peran CSR dalam pembiayaan 

dan investasi hijau sangat krusial dalam transformasi perbankan syariah menuju entitas keuangan yang 

lebih bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. Langkah ini perlu terus diperkuat dengan dukungan 

regulasi, pengembangan kapasitas SDM, serta kolaborasi multipihak agar prinsip-prinsip keuangan 

berkelanjutan dapat terimplementasi secara optimal dalam kerangka syariah (Puspita et al., 2023). 

Penguatan Citra dan Kepercayaan Publik 

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang terintegrasi dengan prinsip green 

banking memberikan dampak signifikan terhadap penguatan citra dan kepercayaan publik terhadap 

lembaga keuangan syariah. Dalam era ketika masyarakat dan investor semakin peduli terhadap isu 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance/ESG), citra sebagai institusi 

yang bertanggung jawab secara sosial menjadi aset strategis (Rany et al., 2020). Studi oleh (Adlina & 

Seomitra, 2023) menegaskan bahwa bank syariah yang aktif menerapkan program CSR berbasis 
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lingkungan cenderung mendapatkan persepsi positif dari nasabah dan publik. Persepsi ini berdampak 

langsung pada peningkatan loyalitas nasabah dan potensi pertumbuhan dana pihak ketiga. Program 

CSR seperti penanaman pohon, digitalisasi layanan untuk mengurangi limbah kertas, serta pendanaan 

proyek ramah lingkungan tidak hanya meningkatkan reputasi institusi tetapi juga menciptakan 

emotional engagement antara bank dan masyarakat. 

Lebih lanjut, (Febiola et al., 2023) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa CSR yang konsisten 

dan selaras dengan nilai-nilai syariah meningkatkan brand trust dan brand image bank syariah. Hal ini 

menjadi salah satu faktor kunci dalam diferensiasi pasar di tengah kompetisi industri perbankan. 

Reputasi baik yang dibangun melalui CSR lingkungan juga memperkuat public trust, yang merupakan 

fondasi penting dalam keberlanjutan lembaga keuangan. Selain itu, dari perspektif investor, kejelasan 

dan transparansi dalam pelaporan kegiatan CSR serta kepatuhan terhadap prinsip ESG menjadi daya 

tarik tersendiri. Dalam riset oleh(Zilvana Zetta et al., 2021) disebutkan bahwa investor institusional kini 

lebih memilih menanamkan modal pada entitas keuangan yang menunjukkan komitmen terhadap 

praktik keuangan berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi CSR dan green banking tidak hanya 

bermanfaat secara sosial dan lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi jangka panjang melalui 

peningkatan akses pendanaan dan preferensi investor. Dengan demikian, CSR yang berorientasi pada 

green banking menjadi alat strategis untuk membangun reputasi yang kuat, memperkuat hubungan 

dengan pemangku kepentingan, serta meningkatkan daya saing perbankan syariah dalam lanskap 

keuangan global yang semakin menuntut keberlanjutan dan integritas (Rahmadani & Wijayanti, 2024). 

Tantangan Regulasi dan Standarisasi 

Meskipun program Corporate Social Responsibility (CSR) telah berperan penting dalam 

mendorong implementasi green banking di perbankan syariah, efektivitasnya masih sangat bergantung 

pada keberadaan regulasi yang jelas dan sistem standar yang mendukung. Kajian ini mengungkap bahwa 

belum adanya standar implementasi green banking berbasis prinsip syariah menjadi salah satu kendala 

utama dalam akselerasi transformasi perbankan yang berkelanjutan (Isnaeni & Aprizal, 2024).Sejauh 

ini, regulasi seperti POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Keuangan Berkelanjutan telah menjadi dasar 

penting bagi lembaga keuangan dalam mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial dalam 

operasionalnya. Namun, regulasi tersebut masih bersifat umum dan belum mengakomodasi kebutuhan 

spesifik perbankan syariah yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hal ini menciptakan ruang interpretasi 

yang luas dan perbedaan dalam implementasi antar institusi, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Chairiyati et al., 2022). 

Selain itu, menurut (Adam, 2021) belum adanya framework khusus yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip syariah dengan standar green banking menyebabkan ketidakkonsistenan dalam pengembangan 

produk keuangan hijau berbasis syariah. Beberapa bank syariah mengalami kebingungan dalam 

menyesuaikan standar ESG internasional dengan nilai maqashid syariah. Akibatnya, pendekatan green 

banking masih cenderung bersifat parsial dan belum terintegrasi sepenuhnya ke dalam strategi bisnis. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan kapasitas internal, baik dari sisi sumber daya manusia maupun 

teknologi pendukung yang memadai untuk penerapan green banking. Untuk itu, kolaborasi antara 

regulator, akademisi, dan pelaku industri menjadi langkah strategis dalam menyusun kerangka kerja 

adaptif dan standar praktik yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan prinsip syariah. Pendekatan ini 

sejalan dengan rekomendasi (Rany et al., 2020) yang menekankan pentingnya sinergi multi-stakeholder 

dalam penguatan kebijakan keuangan berkelanjutan di Indonesia. Dengan penguatan aspek regulasi 

dan standarisasi, CSR akan memiliki landasan yang lebih kuat untuk mendorong inovasi, memperluas 

edukasi keuangan hijau, dan meningkatkan komitmen industri terhadap pembangunan berkelanjutan 

berbasis nilai Islam. 

 

 
 



 

Inflasi : Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Perbankan 

Volume 2 ; Nomor 1 ; Mei 2024 ; Page 15-23 
DOI :  
WEB : https://ejurnal.faaslibsmedia.com/index.php/inflasi 

Risma Wati | Page 21  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 3048-1449 

 

4. KESIMPULAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) memainkan peran strategis dalam mendorong 

implementasi green banking di sektor perbankan syariah. CSR tidak lagi dipahami secara sempit sebagai 

kegiatan filantropi, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari strategi bisnis yang mendukung 

keberlanjutan. Praktik CSR yang diarahkan pada pelestarian lingkungan, efisiensi energi, digitalisasi 

layanan, dan pendanaan proyek hijau terbukti mampu mendukung terciptanya sistem keuangan syariah 

yang ramah lingkungan dan berorientasi masa depan. Salah satu peran penting CSR adalah dalam 

mendorong edukasi dan literasi keuangan berbasis lingkungan kepada masyarakat. Inisiatif ini 

berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran publik mengenai pentingnya gaya hidup finansial yang 

berkelanjutan serta menciptakan permintaan pasar terhadap produk-produk keuangan hijau. Melalui 

pendekatan ini, CSR berfungsi tidak hanya sebagai alat branding institusi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membentuk perilaku konsumen dan menciptakan ekosistem keuangan syariah yang 

berkelanjutan. 

CSR juga berdampak positif pada penguatan citra dan kepercayaan publik terhadap perbankan 

syariah. Dengan citra sebagai institusi yang bertanggung jawab secara sosial dan etis, bank syariah dapat 

menarik investor yang peduli terhadap isu lingkungan dan sosial (ESG), serta memperluas pangsa pasar. 

Hal ini semakin memperkuat posisi perbankan syariah dalam kompetisi global dan mempercepat 

transformasi menuju keuangan berkelanjutan. Namun, implementasi green banking melalui CSR masih 

menghadapi sejumlah tantangan, terutama pada aspek regulasi dan standarisasi. Ketiadaan kerangka 

kebijakan yang spesifik untuk green banking berbasis prinsip syariah menjadi kendala dalam 

menciptakan praktik yang seragam dan efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi antara regulator, 

akademisi, dan pelaku industri untuk merumuskan standar yang adaptif dan relevan dengan konteks 

lokal dan nilai-nilai syariah. Dukungan kebijakan yang kuat akan memperkuat peran CSR sebagai 

penggerak utama dalam transformasi keuangan syariah yang berkelanjutan di Indonesia. 
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